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2025 Anemia pada ibu hamil masih menjadi tantangan besar kesehatan di Indonesia. Berdasarkan
Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, prevalensi anemia mencapai 27,7% dengan wilayah
d kerja UPTD Puskemas Pasir Putih Depok mencatat angka tertinggi sebesar 11,36% di
DOI: . ;
Kecamatan Sawangan. Rendahnya pengetahuan gizi dan kepatuhan konsumsi tablet tambah
10.35311/jmpm.v6i2.668 darah (Fe) menjadi faktor utama penyebab anemia. Program edukasi Ironmom melalui media
) peny! 9
vidual berupa kipas dan poster dirancang untuk menyampaikan informasi gizi secara ringkas,
menarik dan mudah dipahami oleh ibu hamil. Tujuan dari kegiatan ini untuk meningkatkan
pengetahuan ibu hamil melalui edukasi terkait anemia, kepatuhan konsumsi tablet Fe selama

Informasi Artikel: kehamilan, dan persiapan ASI. Metode yang digunakan mencakup wawancara berbasis
Submitted: 18 Juli 2025 kuesioner dan pemberian edukasi gizi dalam bentuk penyuluhan dengan media kipas dan
Accepted: 13 Desember 2025 poster. Intervensi dilaksanakan secara langsung kepada 30 ibu hamil di daerah Pasir Putih,

Kota Depok. Hasil uji statistik menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks, didapatkan nilai p-value
sebesar 0.000 yang menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara pengetahuan sebelum
dan sesudah intervensi. Hal ini membuktikan bahwa pemberian edukasi melalui media kipas
dan poster berpengaruh nyata dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil terkait anemia.
Penting untuk dilakukan implementasi edukasi berkelanjutan mengenai anemia pada
kehamilan dan pemantauan secara teratur oleh tenaga kesehatan setempat guna mencegah

*Penulis Korespondensi: ' peningkatan prevalensi kejadian anemia pada ibu hamil.
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Nasional Veteran Jakarta Anemia among pregnant women remains a major public health challenge in Indonesia.
E-mail : ' According to the 2023 Indonesia Health Survey (SKI), the prevalence of anemia reached 27,7%
ranifpranita@upnvj.ac.id with working area of UPTD Puskesmas Pasir Putih, Depok, recording the highest rate of 11.36%
No.Hp :081315286065 in Sawangan District. Low nutritional knowledge and poor adherence to iron (Fe) tablet

supplementation are the main contributing factors to anemia. The Ironmom educational
program was developed using visual media such as fans and posters designed to deliver
nutritional information in a concise, engaging, and easily understandable format for pregnant
women. The Ironmom educational program was developed as an intervention using visual
media such as fans and posters to deliver information concisely, creatively, and easily
understood. This activity aimed to improve the knowledge of pregnant women through
education on anemia, adherence to Fe tablet consumption during pregnancy, and
breastfeeding preparation. The method employed includes questionnaire-based interviews
Cara Sitasi: and the delivery of nutrition education through counseling sessions using fan and poster
Safitri, F, N., Pranita, R, F.,  media. The intervention was conducted directly with 30 pregnant women in the Pasir Putih
Simanungkalit, S, F. (2025).  area, Depok City. Based on statistical analysis using the Wilcoxon Signed Ranks Test, the
Edukasi Ironmom Pada Ibu  resulting p-value was 0.000, indicating a significant difference in knowledge before and after
Hamil Menggunakan Media the intervention. This finding demonstrates that education delivered through the fan and
Kipas  dan Poster  di poster media had a meaningful impact on increasing pregnant women's knowledge of anemia.
Puskesmas Pasir Putih Depok It is essential to implement continuous education on anemia during pregnancy, accompanied
Jurnal Mandala  Pengabdian by regular monitoring by local health personnel, to prevent an increase in anemia prevalence

Masyarakat.  6(2).  823-  among pregnant women.
833.https://doi.org/10.35311
/jmpm.v6i2.668 Keywords: Anemia; Pregnant women; Nutrition counseling;
PENDAHULUAN

Anemia pada ibu hamil hingga kini 2023, prevalensi anemia pada ibu hamil di
masih menjadi salah satu tantangan dalam Indonesia tercatat sebesar 27,7%, menunjukkan
masalah sektor kesehatan di Indonesia. penurunan yang cukup besar dibandingkan
Berdasarkan data Survei Kesehatan (SKI) tahun angka 48,9% pada Riskesdas 2018.  Meskipun
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terjadi penurunan, prevalensi tersebut masih
tergolong tinggi dan menandakan bahwa
anemia pada kehamilan tetap menjadi masalah
kesehatan masyarakat yang memerlukan
perhatian serius, baik ditingkat nasional
maupun daerah. Menurut WHO (2011),
prevalensi anemia di atas 20% sudah termasuk
kategori masalah kesehatan masyarakat yang
siginifikan moderate, sehingga kondisi ini tetap
menjadi prioritas yang perlu ditangani dalam
upaya peningkatan kesehatan ibu dan janin.
Puskesmas Pasir Putih di wilayah
Sawangan, Kota Depok, memiliki peran penting
dalam memberikan layanan kesehatan kepada
ibu hamil, dengan cakupan pelayanan yang
cukup besar. Berdasarkan Profil Kesehatan Kota
Depok Tahun 2024, Puskesmas Pasir Putih
menunjukkan jumlah ibu hamil dengan anemia
tertinggi sebesar 11,36% dibandingkan wilayah
lainnya dari seluruh puskesmas di kecamatan
Sawangan. Kondisi ini menunjukkan adanya
permasalahan kesehatan masyarakat yang
serius dan menandakan bahwa wilayah
tersebut merupakan lokasi yang perlu
dilakukan intervensi edukatif guna
menurunkan angj@® anemia pada ibu hamil

mengalami anemia memiliki kadar
hemoglobin (Hb) pada trimester pertama dan
ketiga kurang dari 11 gr/dl, serta trimester
kedua kurang dari 10,5 gr/dl (Nasir et al., 2024).

Dampak anemia pada ibu hamil
meningkatkan risiko berbagai komplikasi
seperti  abortus, persalinan  prematur,
persalinan lama, perdarahan postpartum, dan
syok, serta infeksi intrapartum atau postpartum
(Norfitri & Rusdiana, 2023; Menon, K., et al.
2016). Selain itu, dapat menurunkan fungsi
kekebalan tubuh, meningkatkan risiko infeksi,
menurunkan kualitas hidup yang dapat
menyebabkan keguguran, perdarahan yang
berujung pada kematian ibu, bayi lahir dengan
berat badan rendah (BB <2500 gram) dan
panjang kurang dari 48 cm, dan jika anemia
yang dialami ibu tergolong berat, ada risiko bayi
lahir mati (Kemenkes RI, 2020).

Safitri et al

Beberapa penyebab anemia meliputi
pola makan yang kurang beragam dan bergizi
seimbang, sehingga ibu mengalami
Kekurangan Energi Kronik (KEK) dengan lingkar
lengan atas (LiLA) kurang dari 23,5 cm, jarak
kehamilan berulang dalam waktu pendek (<2
tahun), paritas tinggi, usia ibu, konsumsi kopi
selalu setelah makan, dan infeksi yang
menyebabkan hilangnya zat besi serta
pengetahuan yang kurang baik tentang anemia
maupun konsumsi zat besi (Balcha et al. 2023;
Pasaribu et al. 2023; Kemenkes RI, 2020).

Minimnya pengetahuan mengenai
pentingnya konsumsi zat besi dalam memenuhi
kebutuhan selama masa kehamilan menjadi
salah satu faktor utama penyebab anemia pada
ibu hamil (Nasir et al., 2024). Penelitian Marlina
& Sembiring (2023) mengindikasikan tingkat
pengetahuan ibu hamil memiliki hubungan
korelasi yang signifikan terhadap kejadian
anemia. Kurangnya pemahaman dan edukasi
berdampak pada rendahnya kesadaran ibu
terhadap pencegahan anemia serta kurangnya
kepatuhan dalam mengonsumsi tablet Fe
(Mirwanti et al., 2021; Astuti & Indra, 2020).

Metode edukasi yang disampaikan
secara konvensional atau satu arah terbukti
kurang efektif dalam mengubah perilaku
kesehatan, terutama jika tidak menggunakan
pendekatan komunikasi yang menarik dan
partisipatif (Notoatmodjo, 2012).

Pemahaman yang baik serta sikap yang
mendukung berperan penting  dalam
membentuk perilaku preventif ibu hamil
terhadap anemia. Maka diperlukan pendekatan
edukasi yang inovatif, komunikatif, dan mudah
dipahami oleh ibu hamil. Salah satu inovasi
yang dapat digunakan adalah media edukasi
visual seperti kipas dan poster.

Edukasi Ironmom adalah salah satu
metode penyuluhan yang dikembangkan untuk
memberikan informasi gizi dan kesehatan ibu
hamil secara ringkas, komunikatif, dan efektif.
Media kipas dan poster Ironmom dirancang
sebagai alat bantu edukatif portabel berisi
informasi penting mengenai anemia, anjuran
konsumsi minimal 90 tablet Fe selama
kehamilan, persiapan ASI dan konsumsi makan
bergizi kaya sumber zat besi bagi ibu hamil.

Media yang menarik dan mudah diakses
terbukti dapat meningkatkan pengetahuan dan
motivasi ibu hamil dalam mematuhi konsumsi
tablet Fe (Wulandari, et al. 2023). Sejalan dengan
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permasalahan tersebut, dilakukan evaluasi
terhadap program edukasi Ironmom guna
menilai sejauh mana efektivitas intervensi
menggunakan media kipas dan poster dalam
meningkatkan pengetahuan ibu hamil terkait
anemia, kepatuhan konsumsi tablet tambah
darah, serta kesiapan pemberian ASI di wilayah
kerja UPTD Puskesmas Pasir Putih. Diharapkan
program ini dapat menjadi rujukan bagi
pelaksanaan program edukasi sejenis di
wilayah dengan karakteristik yang serupa.

METODE

Perencanaan program intervensi
diawali dengan analisis situasi pada kelompok
sasaran ibu hamil di wilayah kerja UPTD
Puskesmas Pasir Putih. Analisis dilakukan
dengan cara wawancara door to door, di
puskesmas, dan posyandu pada ibu hamil di
wilayah kelurahan pasir putih. Setelah itu, hasil
analisis situasi diolah untuk mendapatkan data
primer sebagai acuan dalam membuat
intervensi. Selanjutnya, penyusunan

Safitri et al

(OOPP), yang mencakup penyusunan pohon
masalah (problem tree), pohon tujuan (objective
tree), analisis partisipasi, evaluasi berbagai
alternatif, serta penyusunan matriks
perencanaan  proyek  (Project  Planning
Matrix/PPM).

Kegiatan intervensi dilakukan dalam
bentuk penyuluhan yang dilaksanakan secara
luring dengan responden sebanyak 31 orang
ibu hamil. Kegiatan intervensi dilakukan selama
6 kali di 6 tempat berbeda, yaitu di Posyandu
DLS (Sabtu, 07 September 2024), Posyandu
Teratai RW 04 (Senin, 09 September 2024),
Door to Door di Wilayah RW 02 (Selasa, 10
September 2024), Posyandu Mawar Putih 1 RW
01 (Rabu, 11 September 2024), Puskesmas Pasir
Putih (Kamis, 12 September 2024), dan
Posyandu Mawar 2 RW 08 (Jumat, 13 September
2024). Adapun rangkaian kegiatan yang
dilakukan, meliputi: pembukaan kegiatan,
pengisian  pre-test, penyampaian  materi
menggunakan media kipas dan poster i
tanya jawab_pengisian post-test, penut
dan pemberi

Gambar 1.Intervensi Berkelompok Gambar 2.Intervensidi Posyandu Gambar 3. Intervensi di Puskesmas

Kegiatan edukasi ini dilengkapi dengan
penggunaan media berupa kipas dan poster
sebagai sarana penyampaian dan
memudahkan pemahaman ibu hamil. Kipas
edukasi berisikan materi mengenai definisi
anemia pada ibu hamil, prevalensi anemia,
penyebab anemia pada ibu hamil, tanda dan
gejala anemia pada ibu hamil, dampak anemia
pada ibu hamil, pencegahan anemia pada ibu
hamil, anjuran konsumsi tablet Fe untuk ibu
hamil, efek samping yang mungkin timbul dari
konsumsi tablet Fe serta cara mengatasinya,

solusi konsumsi tablet tambah darah, tips cara
konsumsi tablet Fe efektif, makanan yang
dianjurkan dan tidak dianjurkan, klarifikasi
mitos pada ibu hamil seputar konsumsi zat besi,
porsi makan untuk ibu hamil, contoh menu
utama dan selingan, dan contoh menu lengkap
dalam satu hari. Sedangkan, untuk poster
berisikan materi mengenai pengertian ASI
eksklusif dan manfaat pentingnya ASI eksklusif,
definisi dan peran kolostrum, alasan mengapa
ASI belum keluar setelah persalinan, dan solusi
saat ASI tidak keluar.
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Gambar 4. Media Intervensi Poster

Hasil pre-test dan post-test kemudian
akan di monitoring dan dievaluasi untuk menilai
keberhasilan intervensi edukasi yang diberikan
menggunakan leaflet dan poster. Analisis
univariat dilakukan untuk mengidentifikasi
karakteristik responden dan menghasilkan
distribusi frekuensi dari setiap variabel yang
diamati. Selanjutnya, uji normalitas dilakukan
untuk menentukan apakah data berdistribusi
normal atau tidak, kemudian dilanjutkan
dengan analisis bivariat menggunakan Uji
Wilcoxon untuk gmnelihat apakah terdapat
ibu

Safitri et al

Gambar 5. Media Intervensi Kipas

hamil setelah intervensi dari hasil pre-test dan
post-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Situasi

Analisis situasi dilakukan terhadap 31
orang ibu hamil. Aspek-aspek yang dilihat
karakteristik responden mencakup usia, usia
ibu hamil berisiko, usia kehamilan, tingkat
pendidikan,  status pekerjaan,  tingkat
pendapatan dan ketahanan pangan yang dapat
disajikan pada Tabel 1.

teristik Responden

Jumlah (n) Persentase (%)
12 38.7
16 51.6
! 3 9.7
ia Ibu Hamil Berisiko
risiko 3 9.7
idak Berisiko 28 90.3
Usia Kehamilan
Trimester 1 4 12.9
Trimester 2 11 35.5
Trimester 3 16 51.6
Tingkat Pendidikan
Pendidikan Dasar (SD/Sederajat dan SMP/Sederajat) 9 29.0
Pendidikan Menengah (SMA/Sederajat) 16 51.6
Pendidikan Tinggi (Diploma, Sarjana, Magister, Spesialis, dan Doktor) 6 194
Status Pekerjaan
Sekarang Sedang Bekerja 5 16.1
Sekarang Sedang Tidak Bekerja 23 74.2
Tidak Bekerja dalam 12 Bulan Terakhir 3 9.7
Tingkat Pendapatan
Lebih dari UMR 16 51.6
Kurang dari UMR 15 484
Ketahanan Pangan
Tahan Pangan 26 83.9
Rawan Pangan 5 16.1
Total 31 100

Sumber: Data Primer 2024
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Berdasarkan  Tabel 1, menunjukkan
karakteristik responden terdiri dari 31 orang ibu
hamil dengan berbagai latar belakang.
Sebagian besar ibu hamil berada dalam rentang
usia 26-35 tahun (51,6%), diikuti oleh usia 17-25
tahun (38,7%), dan sisanya berusia 36-49 tahun
(9,7%). Selanjutnya status kehamilan, mayoritas
ibu hamil tidak termasuk dalam kategori risiko
(90,3%), sedangkan yang tergolong berisiko
hanya sebesar 9,7%. Jika dilihat dari usia
kehamilan, sebanyak 12,9% berada pada
trimester pertama, 35,5% pada trimester kedua,
dan terbanyak 51,6% berada di trimester ketiga.

Dilihat dari tingkat pendidikan, sekitar
29,0% ibu hamil memiliki tingkat pendidikan

Safitri et al

dasar, 51,6% berpendidikan menengah, dan
sebesar 19,4% berpendidikan tinggi.
Berdasarkan status pekerjaan, mayoritas 74,2%
tidak sedang bekerja, kemudian sekitar 16,1%
ibu hamil saat ini bekerja, dan 9,7% lainnya tidak
bekerja dalam 12 bulan terakhir. Dari sisi
pendapatan, sebanyak 51,6% ibu hamil memiliki
penghasilan di atas Upah Minimum Regional
(UMR), sementara 48,4% berada di bawah UMR.
Terakhir, berdasarkan kondisi ketahanan
pangan, mayoritas 83,9% ibu hamil berada
dalam kategori memiliki ketahanan pangan
yang baik, sedangkan 16,1% tergolong rawan
pangan.

Tabel 2. Status Gizi Ibu Hamil

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%)
Status Gizi
Kurus 1 3.2
Normal 8 26.8
Gemuk 10 323

Obesitas

Merujuk pada Tabel 2, memperlihatkan
bahwa dari 31 responden terdiri dari status gizi
ibu hamil sekitar 3,2% tergolong status gizi
kurus, 26,8% kategori status gizi normal,
sebanyak 32,3% tergolong gemuk (overweight),
dan sebesar 38.7% termasuk kategori obesitas.
Kategori ini sesuai dengan pedoman WHO yang
menetapkan batasan BMI meliputi berat badan
kurus <18,5 kg/m2, normal 18,5-24,9 kg/m?,
gemuk 25,0-29,9 kg/m?, dan obesitas >30 kg/m?2
(WHO, 2000). Selain itu, diketahui bahwa

erdapat 22,6% ibu hamil mengalami anemia,
b4,8% tidak anemia, dan sekitar 22,6% ibu hamil
tidak melakukan pemeriksaan hemoglobin.
Temuan ini memberikan gambaran penting
mengenai kerentanan gizi dan risiko anemia
pada ibu hamil di Puskesmas Pasir Putih, di
mana hampir 71% responden termasuk dalam
kategori gemuk atau obesitas, serta lebih dari
20% ibu hamil mengalami status anemia,
menunjukkan kebutuhan mendesak akan
intervensi edukasi gizi.

Available @ https:/jurnal-pharmaconmw.com/jmpm



828 | JMPM, 6(2), 2025

Safitri et al

Tabel 3. Asupan Energi, Protein, Konsumsi Sumber Fe, Inhibitor, dan Enhancer Fe

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%)

Asupan Energi
Kurang 24 774
Baik 5 16.1
Lebih 2 6.5
Asupan Protein
Kurang 16 51.6
Baik 7 22.6
Lebih 8 25.8
Konsumsi Sumber Fe
Biasa Dikonsumsi 7 22.6
Kadang-Kadang 11 355
Tidak Pernah 13 419
Konsumsi Sumber Inhibitor Fe
Biasa Dikonsumsi 13 419
Kadang-Kadang 8 25.8
Tidak Pernah 10 32.3
Konsumsi Sumber Enhancer Fe
Biasa Dikonsumsi 2 6.5
Kadang-Kadang 7 22.6
Tidak Pernah 22 71.0

Total 31 100

Sumber: Data Primer 2024

Sebagaimana tercantum dalam Tabel 3,
diperoleh dari 31 responden sebagian besar,
asupan energi yang kurang sebesar 77,4 %
sementara hanya @1 % memiliki asupan energi
yan@ii AN S

Berikutnya, asupan protein hanya 22,6 %
den yang memenuhi kebutuhan, 51,6 %
kekurangan protein, dan 258% memiliki
asupan protein lebih.

Sesuai dengan rekomendasi Angka
Kecukupan Gizi 2019, kebutuhan asupan
protein pada ibu hamil mengalami peningkatan
yang bervariasi sesuai dengan usia kehamilan.
Pada trimester pertama sekitar 1 gram per hari,
trimester kedua menjadi 10 gram per hari dan
mencapai sekitar 30 gram per hari pada
trimester ketiga. Studi Herring, et al. (2018)
mengungkapkan efek negatif dari asupan
protein rendah pada ibu hamil dapat
menyebabkan ketidakseimbangan asam amino,
keguguran, kelahiran prematur gangguan
pertumbuhan dan perkembangan embrio serta
hambatan pertumbuhan intrauterine.

Selain itu, hasil analisis menunjukkan
konsumsi sumber zat besi oleh responden
relatif rendah hanya 22,6% yang rutin
mengonsumsi, 35,5% sesekali mengonsumsi,
dan 41,9 % tidak pernah mengonsumsi sumber
zat besi.

Pola serupa terlihat pada konsumsi
inhibitor zat besi sebesar 41,9 % cukup sering,
sebanyak 25,8 % sesekali atau kadang-kadang,
dan 32,3 % tidak pernah konsumsi enhancer zat
besi. Sementara itu, responden yang
mengonsumsi sumber enhancer zat besi secara
rutin hanya berjumlah 6,5% responden,
sebesar 22,6 % sesekali mengonsumsi, dan
mayoritas  besar (71%) tidak pernah
mengonsumsi sumber enhancer. Kandungan
zat penghambat seperti phytates dan polifenol
dapat mengurangi penyerapan zat besi,
sedangkan vitamin C dan protein heme mampu
meningkatkan penyerapan zat besi (Piskin, et al.
2022).

Hasil Monitoring Edukasi Ironmom

Edukasi dalam bentuk penyuluhan
diberikan kepada 30 orang ibu hamil, dan hasil
monitoringnya menunjukkan indikasi
perubahan pengetahuan yang ditampilkan
pada tabel 4.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Sebelum dan Sesudah Edukasi
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Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%)

Pre-Test
Baik 1 33
Cukup 9 30.0
Kurang 20 66.7
Post-Test
Baik 30 100.0
Cukup 0 0.0
Kurang 0 0.0

Total 30 100

Sumber: Data Primer 2024

Menurut data dalam Tabel 4, hasil pre-
test menunjukkan bahwa dari 30 responden,
hanya sebesar 3,3% berada dalam kategori
pengetahuan baik, sebesar 30% dalam kategori
cukup, dan sebagian besar 66,7% responden
berada dalam kategori pengetahuan kurang.
Setelah dilakukan intervensi, seluruh
responden yang hadir dan mengikuti post-test
30 orang menunjukkan peningkatan yang
signifikan, dengan seluruhnya mencapai

engetahuan baik (100%).

Tabel 5. Analisis Deskriptif Pend

dan mengantisipasi bias akibat data hilang
(missing data) dalam desain penelitian pre-test
dan post-test satu kelompok.

Peningkatan tingkat pengetahuan ini
sejalan dengan efektivitas intervensi
menggunakan satu kelompok pre-test dan post-
test yang banyak digunakan dalam studi
intervensi edukasi, termasuk pembelajaran
yang kreatif, aktif dan efektif (Febrianti, et al.
2023; Jeihooni, et al. 2021). Selain itu, hagi ini
konsisten deggan penelitian sebelumnya

metode  serupa :

ahuan Ibu Hamil tentang Anemia

Pre-Test Post-Test

Nilai Minimum 10 80

Nilai Maksimum 90 100
Nilai Rata-Rata 47.00 94.00
Std. Deviation 17.449 7.240
Z- Value -4796

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000

Berdasarkan Tabel 5, hasil analisis Selain itu, standar deviasi juga

deskriptif menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada skor pengetahuan ibu hamil
sebelum dan sesudah intervensi edukasi. Nilai
minimum pada pre-test adalah 10 dan
meningkat menjadi 80 pada post-test.
Kemudian, didapatkan nilai maksimum pada
pre-test dari 90 meningkat menjadi 100 pada
post-test setelah dilakukan intervensi. Rata-rata
skor pengetahuan juga mengalami
peningkatan tajam, dari 47,00 menjadi 94,00
setelah intervensi edukatif.

mengalami perubahan pada pre-test adalah
17,449, yang menunjukkan keragaman skor
pengetahuan cukup tinggi sebelum pemberian
edukasi. Sebaliknya, standar deviasi pada post-
test  menurun menjadi 7,240, yang
mengindikasikan bahwa skor pengetahuan ibu
hamil setelah intervensi edukasi lebih terpusat
dan seragam. Ditemukan korelasi yang
bermakna antara tingkat pengetahuan
perempuan tentang anemia dan kepatuhan
mereka terhadap strategi pencegahan anemia.
Ibu hamil dengan pemahaman yang baik
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mengenai anemia cenderung lebih patuh dalam
menerapkan langkah-langkah pencegahan
dibandingkan dengan ibu hamil yang memiliki
pengetahuan yang rendah (Taye, et al, 2015;
Appiah, et al., 2020).

Temuan ini mendukung intervensi
edukasi dalam meningkatkan pemahaman ibu
hamil terhadap pentingnya pencegahan
anemia selama masa kehamilan. Hal ini sejalan
dengan studi terdahulu yang menyebutkan
bahwa metode edukatif yang dikemas secara
menarik, interaktif dan mudah dipahami
mampu memberikan dampak nyata terhadap
peningkatan pengetahuan responden.
Pendekatan  partisipatif = dalam  proses
pembelajaran juga dinilai efektif dalam
mempercepat pemahaman materi dan
mengurangi variabilitas hasil antar responden
(Notoatmodjo, 2012; Appiah, et al. 2020;
Meiranny, et al. 2023).

Uji  normalitas  dilakukan  untuk
mengetahui apakah data pre-test dan post-test
terdistribusi secara normal. Uji normalitas
menggunakan uji Shapiro-Wilk, sesuai dengan
rekomendasi metode statistik untuk responden
kurang dari 50 gmang. Hasil uji normalitas
menunjukkan b '

ng
normal (nilai Sig. <0,05), maka secara
ruhan, data tidak memenuhi asumsi
normalitas. Maka dari itu, analisis lanjutan
menggunakan uji statistik non-parametrik
seperti Wilcoxon Signed-Rank Test.

Hasil analisis uji Wilcoxon menunjukkan
bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed)
sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari batas
signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang bermakna
secara statistik antara skor pengetahuan
sebelum dan sesudah intervensi. Dengan kata
lain, edukasi yang diberikan kepada ibu hamil
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan mereka mengenai anemia.

Temuan ini mendukung bukti empiris
dari penelitian yang dilakukan oleh Rahman et
al. (2022) dan Nuzul et al. (2021) menyebutkan
bahwa intervensi edukasi tentang anemia
memberikan dampak signifikan terhadap

Safitri et al

pengetahuan ibu hamil. Hal ini menunjukkan
bahwa intervensi edukatif, terutama yang
dilakukan secara terstruktur, berkontribusi
dalam meningkatkan literasi anemia pada
kelompok sasaran, khususnya ibu hamil (Benly
dan Mansyarif, 2022; Fitriani, et al. 2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan berbagai studi internasional. Penelitian
oleh Sunuwar, et al (2019) di Nepal melaporkan
bahwa ibu hamil diberikan intervensi edukasi
gizi tentang anemia dan makanan kaya zat besi
secara signifikan mengalami peningkatan
pengetahuan, kadar hemoglobin dan asupan
makanan kaya zat besi. Selain itu, Engidaw, et a/
(2025), menyebutkan pemberian edukasi gizi
selama masa kehamilan meningkatkan
kepatuhan terhadap konsumsi suplementasi
zat besi, meningkatkan kadar hemoglobin, dan
mengurangi risiko anemia pada ibu hamil.

Hasil studi di Ethiopia Selatan
menunjukkan pemberian intervensi edukasi gizi
berbasis komunitas telah meningkatkan
pengetahuan 2,6 kali lebih tinggi dari nilai awal
dan sikap positif secara signifikan terhadap
suplementasi zat besi pada ibu hamil (Reshid &
Anato, 2024). Sementara itu, penelitian di Kenya
terdapat peningkatan pengetahuan tiga kali
lebih besar dan memiliki sikap positif sembilan
kali lipat setelah intervensi edukasi kesehatan,
suplemen zat besi dan tindak lanjut kepada ibu
hamil dengan pendekatan berbasis masyarakat
(Kamau, et al. 2019). Pada studi lainnya di Arab
Saudi menggunakan program paket informasi
kesehatan terhadap pengetahuan ibu hamil
anemia terbukti dapat meningkatkan skor
pengetahuan, skor kemampuan memilih
makanan, skor tingkat kepatuhan konsumsi
suplemen zat besi dan peningkatan kadar
hemoglobin pasca-edukasi (Elsharkawy, et al.
2022). Dukungan lainnya diberikan oleh FAO
(2022) melaporkan bahwa edukasi gizi berbasis
masyarakat meningkatkan pengambilan
keputusan yang lebih baik terkait asupan
makanan tinggi zat besi dan suplemen tambah
darah pada ibu hamil.

Secara keseluruhan temuan studi ini
memberikan bukti kuat bahwa intervensi
edukatif memainkan peran strategis dalam
meningkatkan literasi anemia pada ibu hamil.
Kombinasi pendekatan edukasi yang terstuktur,
media visual yang menarik, dan keterlibatan
aktif tenaga kesehatan berpotensi menjadi
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strategi kunci dalam menurunkan prevalensi
anemia pada ibu hamil di berbagai wilayah.

KESIMPULAN
Prevalensi anemia pada ibu hamil di
wilayah kerja UPTD Puskesmas Pasir Putih masih
cenderung tinggi dan memerlukan perhatian
kKhusus. Salah satu upaya strategi yang
dilakukan adalah peningkatan pengetahuan
gizi melalui intervensi edukasi IRONMOM.
Intervensi ini melibatkan 30 responden ibu
hamil dan pelaksanaannya melalui edukasi
yang membahas topik anemia pada kehamilan,
kebutuhan gizi ibu hamil, pentingnya
kepatuhan konsumsi tablet Fe, dan persiapan
pemberian ASI. Berdasarkan hasil uji statistik
pre-test dan post-test menunjukkan nilai p-value
sebesar 0,000, yang bermakna adanya
perbedaan yang signifikan antara pengetahuan
sebelum dan sesudah intervensi. Dengan kata
lain, pemberian edukasi melalui media kipas
dan poster dalam program Ironmom
nyata dalam meningkatkan

terkait dengan kepatuhan mengonsumsi tablet
Fe dan keanekaragaman makanan yang
dikonsumsi oleh ibu hamil. Hal ini penting untuk
memastikan terwujudnya kehamilan sehat dan
mencegah dampak jangka panjang dari anemia
terhadap ibu maupun janin.
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